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Abstrak: Teknologi telah berkembang dengan pesat dan mempunyai pengaruh dalam dunia
pendidikan, Perkembangan teknologi saat ini memberikan dampak untuk perkembangan ilmu
pengetahuan yang mempunyai dampak-dampak, yaitu dampak positif dan negatif.
Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan dapat mendorong upaya dalam pembaharuan
untuk pemanfaatan hasil dari teknologi untuk sebuah proses pembelajaran, dengan
menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah para guru dituntut untuk dapat
menggunakan alat-alat teknologi tersebut dan kemungkinan juga bahwa alat-alat itu sesuai
dengan tuntutan dan perkembangan zaman sekarang atau di zaman yang akan datang. Para guru
atau siswa dituntut untuk dapat mendukung proses belajar dengan menggunakan alat teknologi
secara efisien walaupun sederhana yang terpenting dapat mencapai tujuan belajar. Para guru
atau selain dituntut mampu menggunakan alat-alat teknologi tetapi juga dituntut agar dapat
mengembangkan sebuah keterampilan dalam membuat media pengajaran yang akan digunakan,
maka dari itu para guru harus mempunyai pemahaman dan pengetahuan cukup tentang sebuah
media dalam pembelajaran. Salah satu dari beberapa model pembelajaran terdapat model
pembelajaran yang dapat membuat peningkatan mutu seorang siswa yaitu model pembelajaran
dengan menggunakan media elektronik yang berbentuk teknologi informasi dalam bidang
pendidikan yang dapat berupa website atau hal lainnya yang bisa diakses dimana saja dan kapan
saja.

Kata Kunci: pendidikan, teknologi, pembelajaran

Dalam suatu negara kualitas sumberdaya manusia dijadikan tolak ukur. Sumberdaya yang
kreatif, cerdas, mandiri, inovatif, dan bertanggung jawab akan bisa mendirikan sebuah negara
yang akan mampu bersaing di kancah nasional maupun internasional (Widiastuti & Sagoro,
2017). Fenomena perkembangan dunia global salah satunya saat ini yaitu teknologi informasi
yang berkembang dan telah merasuki sisi kehidupan di berbagai sisi saat ini dan berkembang
sangat cepat (Kurniati & Trapsilasiwi, 2014). Dalam perkembangan teknologi terhadap
pembelajaran saat ini sudah memanfaatkan teknologi berbagai macam salah satunya pada
pemanfaatan bidang IT mempunyai dampa besar pada suatu prinsip pembelajaran sekarang
(Suryanto, 2017).

Seiring dengan berkembangnya (TIK) teknologi informasi dan komunikasi yang
semakin pesat saat ini, kebutuhan mekanisme dan suatu konsep pembelajaran (pendidikan)
berbasis teknologi membuat tidak bisa terelakkan lagi. Perkembangan teknologi saat ini telah
berkembang pesat dan memiliki pengaruh dalam suatu pendidikan. Sebagai suatu yang
tercipta dari gabungan berbagai macam disiplin ilmu seperti psikologi, komunikasi, teknologi,
dan pendidikan, terciptanya perubahan dalam bidang teknologi pendidikan sudah bisa
dikatakan sebagai bagian dari suatu perancang dari perubahan itu sendiri (Yaumi, 2017).

Dapat dilihat ciri dari sebuah sumber daya manusia (SDM) yang tangguh yaitu sumber
daya manusia yang dapat menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK), oleh karena itu tugas dari suatu pendidikan selain mempersiapkan sumber daya
manusia menjadi sebuah acuan di era globalisasi ini, juga dapat membina IPTEK (Sari, 2017).
Saat ini, sistem pembelajaran sudah ada yang berupa komponen berupa data masukan,
keluaran, dasar, dan teknologi tetap perlu untuk dikembangkan dan harus berkembang di era
globalisasi ini (Raharja, 2011).
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Memasuki abad ke-21, majunya sebuah teknologi telah menyentuh ke berbagai sisi
kehidupan, contoh salah satunya yaitu dibidang pendidikan, dosen dan mahasiswa, guru dan
siswa, pendidik dan peserta didik sudah dituntut untuk mempunyai kemampuan belajar
mengajar di abad ke-21 ini dengan menggunakan teknologi (Sole & Anggraeni, 2018).
Pembelajaran dengan menggunakan teknologi disebut juga dengan istilah e-learning,
penggunaan canggihnya berbagai macam alat teknologi di zaman ini menjadikan suatu proses
pembelajaran menjadi lebih mudah dilaksanakan dengan mengguakan bantuan alat teknologi
tersebut. Kurangnya proses pembelajaran yang memanfaatkan adanya kemajuan teknologi,
dapat ditandai dengan berkurangnya penggunaan modul pembelajaran yang tepat, inovatif,
dan mutakhir, selain itu penggunaan model pembelajaran itu yang dapat memicu siswa untuk
dapat menciptakan dan mengembangkan pengetahuannya sendiri (Kurniawati, 2016).

METODE

Dalam metode penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif karena penelitian
ini bersifat deskriptif dan menggunakan analisis dari apa yang terjadi sekarang dengan
berkembangnya pembelajaran berbasis elektronik di zaman sekarang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di era globalisasi ini telah terjadi karena banyak dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan
dan teknologi yang sudah berkembang pesat, dalam bidang Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) khususnya. Dari aspek ini, berbagai macam kehidupan manusia telah
berubah sebagai akibat dari pengaruhnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK) (Isa,
2015). Perkembangan teknologi secara maklumat seperti ini, sekolah yang menerapkan
pengajaran meggunakan komputer untuk pembelajaran dalam isi komputer perlu dilihat
secara positif (Boon & Ngatimin, 2011). Pesatnya berkembangnya sebuah teknologi
informasi dan komunikasi telah menyusuri ke berbagai bidang kehidupan manusia (Jauhari &
Ibrahim, 2013).

Meningkatnya penggunaan internet setiap tahunnya memberikan sebuah pengaruh yang
cukup besar dalam majunya penggunaan dari e-learning (Ainiyah, 2015) .Media
pembelajaran menggunakan elektronik atau e-learning bisa juga mengarahkan dan juga
menigkatkan perhatian siswa, sehingga dapat muncul timbulnya hubungan yang lebih
langsung antara seorang siswa dan lingkungannya, motivasi belajar, dan juga memungkinkan
juga siswa untuk belajar sendiri sesuai dengan minat dan kemampuan yang dimiliki oleh
seorang siswa itu sendiri, disamping itu juga bisa menembus terbatasnya indera, ruang, dan
waktu dalam proses belajar yang positif (Septianto & Umam, 2017). Dalam pembelajaran
elektronik akan bisa berjalan sesuai tujuan dengan adanya dukungan dan respon dari para
siswa yang lebih antusias dalam menjalankan proses pembelajaran yang berlangsung
(Agustina, 2014).

Akselerasi dari dinamika perkembangan teknologi saat ini sangat luar biasa. Teknologi
yang telah dipelajari dari tahun-tahun yang lalu sudah mulai digantikan dengan sebuah
teknologi yang lebih baru baru (Hartanto, 2016). E-learning atau pembelajaran elektronik
menjadi sebagai sebuah pembelajaran dan pengajaran yang pelaksanaannya menggunakan
berbagai rangkaian elektronik seperti jaringan WAN, LAN, internet untuk menyajikan isi dari
sebuah interaksi, bimbingan, atau sebuah proses pembelajaran (Yazdi, 2012). Dengan
berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi pada saat ini, proses dari pembelajaran
mau tidak mau harus berkombinasi dengan sebuah alat teknologi. Hal ini dilaksanakan agar
dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa, disamping itu juga keterampilan
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siswa akan meningkat dengan adanya pengintegrasian ini dalam bidang teknologi informasi
dan komunikasi (ICT literacy) (Nugroho & Saleh, 2009).

E-learning biasa disebut juga dengan istilah lain yaitu virtual learning, online learning,
networked atau web-based learning, distributed learning (Mutia & Leonard, 2015). Di dalam
sebuah bidang pendidikan, web dimanfaatkan sebagai sebuah media (Web-Based Instruction)
atau PBweb (Akbar, 2013). Belum ada standarnya yang tepat, baik dalam hal implementasi
atau definisi e-learning yang menjadikan banyak orang memiliki konsep bermacam-macam
(Suartama, 2013). E-learning juga membutuhkan sebuah objek yang harus dirancang
berbentuk suatu pembelajaran yang secara inovatif. Pengembangan ini memiliki sebuah
kesempatan untuk merencanakan pengalaman sebelumnya, untuk diterapkannya sebuah
program e-learning (Setiawan, n.d.). Pada saat ini konsep dari e-learning sendiri telah banyak
diterima oleh masyarakat dunia, dengan banyaknya implementasi e-learning di suatu lembaga
pendidikan maupun sebuah industri sudah dapat dijadikan bukti (Wulan & Lestari, 2015).

E-Learning yaitu sebuah proses instruksi atau sebuah pembelajaran yang dalam
penggunaannya mengikutsertakan peralatan elektronik untuk ikut membantu perkembangan,
membuat, menciptakan, menyampaikan, memudahkan dan menilai proses belajar mengajar
dan pelajar sebagai pusat tujuannya, dan dilaksanakan secara interaktif kapanpun dan
dimanapun juga (Setiawardhani, 2013). Dalam terminologi perkembangan teknologi
informasi, pelatihan dan pembelajaran ini dikenal dengan istilah e-learning (Sudaryanto,
2012).E-learning sendiri mempunyai makna yang sama dengan beberapa istilah lain seperti
virtual classroom, non-line learning, dan virtual learning (Darmayanti, Setiani, & Oetojo,
2007). E-learning juga memungkinkan para pembelajar dapat melakukan kegiata belajar
melalui komputer di tempat atau area mereka masing-masing, dan tidak harus secara
langsung pergi untuk mengikuti pelajaran/perkuliahan/pembelajaran di kelas (Murdiyani,
2012).

Model Pembelajaran Berbasis E-learning

Jika dalam pengembangan pada pembelajaran yang berbasis e-learning diharapkan
sesuai dengan apa yang diinginkan, maka harus disusun dengan cermat, pengembangan e-
learning tidak hanya untuk menyajikan materi pelajaran secara online saja, tetapi juga perlu
komunikatif dan menarik. Desain pada materi pelajaran seperti peserta didik belajar langsung
bertatap muka denagn pengajar melalui sebuah layar komputer yang disambungkan ke
jaringan internet (Tambunan, 2012).

Penelitian terdapat hasil yang memaparkan penggunaan e-learning untuk melengkapi
pembelajaran konvensional yang bisa meningkatkan kreativitas siswa dan juga hasil belajar
siswa (Rohidin, Aulia, & Fadhil, 2015) Sebuah konten pembelajaran pada pengembangan
pembelajaran elektronik mengarah pada pengembangan bahan ajar atau materi yang dijadikan
dalam media pembelajaran seperti berupa minimal dua video rekaman pembelajaran,
presentasi disertai dengan sebuah animasi, sedangkan pada konsep pembelajaran untuk
pengembangan pembelajaran aktif yaitu dengan memfasilitasi sebuah forum diskusi, tugas
online, chat, quiz secara online baik secara individu maupun kelompok (Asri, Syofii, & Yadi,
2016).

E-Learning juga mempengaruhi para peserta didik untuk menggunakan indera
pendengaran, visual, atau apapun yang berhubungan dengan indera mereka (Ariani, 2018).
Pembelajaran elektronik juga dapat dilaksanakan secara online maupun secara offline.
Pembelajaran yang dilaksanakan secara offline seperti digunakannya CD yang berisikan
materi pembelajaran yang dibuat bahan pengajaran. Sedangkan pembelajaran yang secara
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online seperti pembelajaran yang memanfaatkan pengaksesan website materi pembelajaran
melalui media internet (Christianti & Kartawihardja, 2005).

E-learning yaitu sebuah rangkaian yang diupayakan untuk menjalani proses mengemas,
menyimpan atau memperoleh kembali, menyebar dan berkongsi pengajaran atau maklumat
yang pantas (Balwi & Sanapi, 2012). Dengan proses pembelajaran elektronik yang dilakuka,
siswa juga akan dapat berinteraksi dengan guru kapan saja dan dimana saja dengan melanlui
sebuah e-mail (Fachri, 2006). Untuk meningkatkan motivasi pelajar dalam belajar dari
beberapa penelitian yang telah dilakukan salah satunya yaitu dengan menerapkan konsep
gamifikasi pada pembelajaran elektronik, konsep ini yaitu proses dengan digunakanya sebuah
mekanisme atau sebuah aturan dalam game tetapi pada aktivitas non game dan mempunyai
tujuan untuk meningkatkan interaktivitas pengguna dalam penggunaan pembelajaran
elektronik yang ada (Handani, Suyato, & Sofyan, 2016).

Terdapat hal lain juga dalam pembelajaran elektronik yaitu dengan menggunakan buku
ajar elektronik yang mempunyai nilai plus jika dibandingkan dengan buku yang dicetak
secara biasa yang banyak beredar. Nilai plus tersebut muncul karena pada pemakaian buku
ajar elektronik (BAE) harus dibantu dengan alat bantu berupa komputer (PC), tablet, e-book
reader, maupun smartphone untuk mengaksesnya (Supriadi, 2015).

E-learning Sebagai Media Pembelajaran Digital

Di internet aplikasi dapat mudah ditemukan, dan telah dikembangkan dalam berbagai
bentuk dan variasi oleh para programmer dan juga terdapat sebuah aplikasi yang mempunyai
fitur banyak dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, aplikasi tersebut disebut dengan
moodle. Singkatan moodle yaitu Modular Object Oriented Dynamic Learning Environment
(Harahap, 2015). Media e-learning moodle digunakan secara resmi pada umumnya dan
memiliki sifat yang open source (Cahyono, 2015).

Diterapkannya e-learning dalam sebuah pembelajaran bisa juga dilakukan dengan
aplikasi yang bernama LMS (Learning Management System). LMS yaitu aplikasi yang
memiliki isi yaitu sebuah fitur yang dibutuhkan dalam konsep pembelajaran. LMS dapat
menjadikan peserta didik dan guru masuk dalam sebuah forum untuk saling berdiskusi,
mengerjakan kuis secara online dan juga mengakses materi pelajaran untuk pembelajaran
kapanpun dan dimanapun selama masih terhubung dengan internet (Hasanah, Suyanto, &
Suana, 2016).

Ada juga sebuah e-learning schoology yang merupakan sebuah situs yang memadukan
antar jejaring sosial, siswa yang belajarnya menggunakan media pembelajaran E-learning
Schoology secara signifikan mendapatkan hasil belajar simulasi digital yang lebih bagus
daripada yang hanya menggunakan media pembelajaran yang masih konvensional
(Kusumantara, Santyadiputra, & Sugihartini, 2017). Siswa dengan adanya penggunaan e-
learning schoology merespon dengan positif pada setiap aspek yang terdapat dalam
schoology karena dalam schoology termasuk dalam kategori yang menarik minat seorang
siswa untuk proses pembelajaran (Supratman & Purwaningtias, 2018) Terdapat juga aplikasi
e-learning lainnya, yaitu aplikasi e-learning dengan menggunakan komputasi mobile ialah
aplikasi yang dalam penyampaian bahan pembelajaran elektroniknya menggunakan alat
komputasi mobile agar bisa diakses kapanpun dan dimanapun, perangkat ini bergerak
berbasis teknologi android (Ali & Patombongi, 2016).

Buku elektronik atau biasa disebut degan e-book, dalam e-book terdapat informasi-
informasi yang nantinya akan didapatkan oleh para siswa, jika siswa tersebut dapat
menggunakan e-book tersebut dengan baik dan benar. Ada beberapa komponen e-book yang,
diantaranya yaitu materi berupa video, teks, game, animasi, gambar, test interaktif, dan
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glosarium. Setiap komponen tersebut telah dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
membantu para siswa untuk lebih mudah memahami keabstrakan konsep dalam pembelajaran
(Rochintaniawati, Widodo, & Widhiyanti, 2017).

Selain itu terdapat juga buku sekolah elektronik (BSE) yaitu merupakan buku ajar pada
salah satunya banyak digunakan di berbagai sekolah di Indonesia pada saat ini. Dedikpud
juga telah membeli hak cipta BSE tersebut, yang meliputi buku teks yang memuat berbagai
mata pelajaran dari mulai tingkat dasar hingga sampai tingkat lanjut yang berbentuk digital
dan juga dapat dicetak (Indhaka, Supraptono, & Sugiarti, 2016). BSE merupakan inisiatif dari
Kementerian Pendidikan Nasional yang memiliki tujuan untuk menyediakan macam-macam
buku ajar elektronik (BSE) untuk tingkat pendidikan dari mulai SD, SMP, hingga SMA, dan
SMK (Irsyada, 2016). Kegunaan buku ajar elektronik juga untuk memudahkan mahasiswa
dalam memahami dan mempelajari materi pembelajaran. Bagian-bagian yang termuat dalam
buku elektronik memberikan kontribusi pada pengembangan membaca awal pada anak-anak,
pengembagan sikap, dan motivasi untuk membaca teks-teks digital (Muga, Suryono, &
Januarisca, 2017).

Mobile learning atau biasa disebut m-learning merupakan sebuah pembelajaran yang
unik, karena setiap pembelajar bisa mengakses arahan, materi dan aplikasi yang berkaitan
dengan pembelajaran-pembelajaran dimanapun dan kapanpun. Pada hal ini perhatian juga
akan dapat meningkat pada materi pembelajaran, membuat pembelajaran menjadi persuasif,
dan dapat juga mendorong motivasi pada setiap pembelajar pada konep pembelajaran
sepanjang hayat (lifelong learning) (Yuniati, 2012). Mobile learning atau m-learning sering
juga dikelompokkan sebagai salah satu e-learning yang dalam pembelajarannya melalui
sebuah perangkat komputasi mobile (Listyorini, 2013).

Modul elektronik atau e-modul juga termasuk pembelajaran elektronik yang sebuah
media pembelajarannya dengan sebuah layout yang menggunakan program Adobe Indesign
yang dijadikan sebagai fasilitasi dalam belajar (Abidin, 2015). E-modul ialah bahan belajar
yang telah dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dirancang
berbentuk satuan waktu tertentu yang bisa ditampilkan dengan menggunakan piranti
elektronik (Priatna, Putrama, & Divayana, 2017).

Pembelajaran elektronik juga dapat diterapkan di bidang keagamaan, salah satunya
yaitu pembelajaran al quran yang pembelajarannya dengan menggunakan iqra braille dengan
bantuan aplikasi yang pembelajarannya untuk penderita tunanetra. Pengujian pada perangkat
elektronik untuk media pembelajaran Iqra braille telah dilaksanakan, dan disimpulkan
hasilnya yaitu media pembelajaran Iqra Braille berfungsi dengan baik untuk saat ini dalam
pembelajarannya (Hidayat & Nugraha, 2015).

SIMPULAN

Berdasarkan era globalisasi yang terjadi pada saat ini disebabkan oleh berkembang
pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya di bidang teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), Perkembangan teknologi telah berkembang dengan semakin pesat dan
memberikan sebuah pengaruh besar dalam dunia pendidikan. Dinamika perkembangan
teknologi saat ini telah mencapai akselerasi yang luar biasa. Teknologi yang telah dipelajari
beberapa tahun yang lalu, sekarang sudah mulai tergantikan dengan sebuah teknologi baru
termasuk pembelajaran dengan sistem masih secara konvensional. E-learning menjadi
pengajaran dan sebuah pembelajaran yang dapat digunakan dalam rangkaian elektronik
seperti (LAN, WAN, atau internet) berguna menyampaikan isi dalam interaksi, bimbingan,
atau sebuah pembelajaran.
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